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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) memegang peran penting dalam menentukan kesuksesan 

organisasi. Pengembangan SDM yang terencana dan berkelanjutan diperlukan untuk 
meningkatkan kinerja pegawai, yang berdampak langsung pada pencapaian tujuan organisasi. 

Kinerja yang baik dipengaruhi oleh kepemimpinan, motivasi, dan budaya organisasi. 

Kinerja pegawai berkontribusi terhadap efektivitas organisasi, termasuk di sektor 
pemerintahan seperti kantor kelurahan. Kepemimpinan yang efektif dapat memotivasi pegawai 

untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut (Nur Azijah et al., 2024) keberhasilan kepemimpinan 

tercermin dari cara pemimpin memengaruhi bawahan dalam mencapai tujuan. Pimpinan yang 

baik dapat mengoordinasikan perilaku anggota organisasi dan memiliki keahlian yang dibutuhkan 
(Dwi Jatiningrum et al., 2024) 

Motivasi juga berperan dalam meningkatkan kinerja pegawai. Pegawai yang termotivasi 

akan bekerja lebih optimal dan berusaha mengembangkan kariernya  (Mulang, 2023). Selain itu, 
budaya organisasi mendukung kinerja pegawai dengan menciptakan norma dan nilai yang 

membentuk pola perilaku mereka dalam organisasi. 

Kantor Kelurahan Karet Semanggi, Jakarta Selatan, menghadapi tantangan dalam 
kepemimpinan, motivasi pegawai dan budaya organisasi yang memengaruhi kinerja. Kurangnya 

kepemimpinan yang efektif menyebabkan ketidaksempurnaan dalam pelaksanaan tugas 

Abstrak: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

untuk mempelajari budaya organisasi, motivasi 

kepemimpinan, dan kinerja karyawan di Kantor Kelurahan 
Karet Semanggi, Jakarta Selatan. Penelitian menemukan 

bahwa kepemimpinan dan budaya organisasi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai tetapi 

motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
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administratif dan sosial. Motivasi pegawai rendah akibat kurangnya penghargaan, kesempatan 
pengembangan, dan tingginya tekanan kerja. Selain itu budaya organisasi yang kaku menghambat 

kolaborasi dan inovasi. 

Pencapaian kinerja pegawai mengalami fluktuasi pada 2021 kinerja pegawai tercatat 

sebesar 85%, meningkat menjadi 89% pada 2022, namun turun menjadi 83% pada 2023. Target 
kinerja yang ditetapkan adalah 100%, menunjukkan bahwa pencapaian belum optimal. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan dan budaya organisasi memiliki 

pengaruh yang bervariasi terhadap kinerja pegawai. (Sarif & Idris, 2023)menemukan bahwa 
kepemimpinan memiliki pengaruh kecil terhadap kinerja pegawai, sementara budaya organisasi 

berdampak negatif dalam beberapa kondisi. Sebaliknya, motivasi ditemukan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Firmansyah & Maria, 2022). 
Berdasarkan latar belakang, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kepemimpinan, motivasi dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai di Kelurahan Karet 

Semanggi Kota Adninistrasi Jakarta Selatan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk memengaruhi dan membimbing individu dengan 
menerapkan nilai-nilai seperti ketaatan, kepercayaan, penghargaan, dan kerja sama dalam 

mencapai tujuan bersama (Iwah et al., 2023). Menurut Kartono (2020), keberhasilan 

kepemimpinan dapat diukur melalui beberapa indikator, yaitu pengambilan keputusan, motivasi, 

komunikasi, pengarahan bawahan, dan tanggung jawab. Seorang pemimpin yang efektif tidak 
hanya membangun hubungan berdasarkan rasa hormat dan kepercayaan, tetapi juga mampu 

menginspirasi serta mengelola potensi timnya untuk mencapai kesuksesan organisasi. 

 

Motivasi 

Motivasi adalah dorongan internal yang muncul ketika seseorang merasa terinspirasi, 

bersemangat, dan terdorong untuk menjalankan aktivitas dengan ketulusan, antusiasme, dan 
dedikasi tinggi. Motivasi ini memungkinkan individu melakukan pekerjaannya dengan sepenuh 

hati, sehingga hasil akhirnya menjadi lebih optimal dan berkualitas tinggi (Iverson, 2024). 

Menurut (Hasibuan, 2019) motivasi dapat diukur melalui lima aspek utama: kebutuhan fisik, rasa 

aman, sosial, penghargaan, dan perwujudan diri. Kebutuhan fisik mencakup aspek dasar seperti 
istirahat dan lingkungan kerja yang nyaman, sementara rasa aman berkaitan dengan kepastian 

kerja. Kebutuhan sosial melibatkan hubungan harmonis dengan rekan kerja, penghargaan 

berfokus pada apresiasi terhadap kontribusi, dan perwujudan diri mendorong individu mencapai 
potensi terbaiknya. 

 

Budaya Organisasi  
Budaya organisasi adalah kumpulan nilai, norma, keyakinan, dan kebiasaan yang membentuk 

perilaku serta interaksi anggota organisasi, sekaligus menjadi pedoman dalam mencapai tujuan 

dan membangun identitasnya. Menurut (Busro, 2020), indikator budaya organisasi meliputi 

keyakinan pada diri sendiri, sikap tegas, kecakapan dalam mengelola emosi, kemampuan untuk 
mengambil inisiatif, dan keterampilan pengawasan. 

 

Kinerja Pegawai  
Kinerja pegawai adalah pencapaian individu atau kelompok dalam organisasi sesuai dengan tugas 

dan tanggung jawab yang diberikan, yang dinilai berdasarkan standar, target, atau kriteria yang 

telah ditetapkan (Hastuti, 2020) dengan indikator yang mencakup kualitas, kuantitas, ketepatan 

waktu, efektivitas, dan kemandirian. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengevaluasi hubungan antara satu variabel 
dependen dan beberapa variabel independen. Metode ini adalah teknik regresi linear berganda. 
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Semua orang yang bekerja di Kantor Kelurahan Karet Semanggi termasuk dalam penelitian ini. 
Karena jumlah karyawan hanya 55, penelitian ini melibatkan semua pekerja. Setelah data 

dikumpulkan melalui kuesioner sebagai alat utama, data dianalisis menggunakan SPSS 26. 

 

HASIL PEMBAHASAN 

Uji Validitas  

Dalam penelitian ini, validitas kuesioner diuji dengan membandingkan nilai r hitung 

dengan r tabel. Perhitungan r tabel menggunakan rumus derajat kebebasan (df), yaitu jumlah 
responden dikurangi 2. Dengan df = 53 dan tingkat signifikansi 0,05 (dua arah), diperoleh r 

tabel sebesar 0,265. Kuesioner dianggap valid apabila r hitung lebih besar dari r tabel. 

Pengujian validitas dilakukan menggunakan SPSS versi 26, dan hasilnya disajikan berikut ini. 

Tabel 1 Uji Validitas Kepemimpinan 

 
Sumber : Diolah oleh Peneliti dengan SPSS Versi 26, 2025 

Berdasarkan hasil uji validitas dalam tabel, setiap item menunjukkan nilai rxy 
yang lebih tinggi dibandingkan r tabel. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh 

pernyataan dalam instrumen penelitian memiliki hubungan yang kuat dengan skor total, 

sehingga dinyatakan valid. Dengan kata lain, semua item dalam kuesioner ini layak 
digunakan untuk mengukur variabel penelitian secara tepat. Hasil ini juga mengonfirmasi 

bahwa instrumen yang digunakan memiliki kualitas yang baik dalam mengukur aspek 

yang diteliti. 

Tabel 2 Uji Validitas Motivasi 

 
Sumber : Diolah oleh Peneliti dengan SPSS Versi 26, 2025 
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Hasil uji validitas menunjukkan bahwa setiap pernyataan dalam instrumen penelitian 
memiliki nilai korelasi yang lebih tinggi dibandingkan batas minimal yang ditetapkan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa seluruh butir pernyataan dalam instrumen tersebut valid. Di antara 

pernyataan yang diuji, terdapat satu yang memiliki nilai korelasi paling tinggi, sementara 

pernyataan lain menunjukkan nilai korelasi paling rendah. Meskipun terdapat perbedaan dalam 
tingkat korelasi masing-masing pernyataan, secara keseluruhan, semua indikator tetap memenuhi 

kriteria validitas dan dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya. 

Tabel 3 Uji Validitas Budaya Organisasi 

           
    Sumber : Diolah oleh Peneliti dengan SPSS Versi 26, 2025 

 

Dari tabel 3 semua nilai r hitung  untuk 10 pernyataan yang diuji lebih besar dari nilai r 
tabel 0,265 Oleh karena itu semua pertanyaan dalam variabel yang diuji telah memenuhi kriteria 

validitas dan dapat digunakan dalam penelitian ini. Dengan kata lain, seluruh item yang diuji 

dapat dianggap sebagai indikator yang sah dan dapat diandalkan untuk mengukur variabel yang 

dimaksud dalam penelitian.  

Tabel 4 Uji Validitas Kinerja Pegawai 

 
Sumber : Diolah oleh Peneliti dengan SPSS Versi 26, 2025 

 
Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa dari setiap variabel dalam penelitian ini, ada sepuluh 

pertanyaan yang dianggap valid, dan nilai r hitungnya lebih besar dari r tabel, yaitu 0,265, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa sepuluh pertanyaan dari setiap variabel tersebut dianggap 
valid. 
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Uji Reabilitas  

Tabel 5 Uji Reabilitas 

 
         Sumber : Diolah oleh Peneliti dengan SPSS Versi 26, 2025 

 
Hasil uji reliabilitas berdasarkan kriteria nilai variabel telah melebihi batas minimum 

yaitu 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang digunakan memiliki tingkat 

reliabilitas yang baik dan data yang diperoleh dari kuesioner tersebut dapat dianggap konsisten 

dan terpercaya. 

 

Uji Normalitas 

 
Gambar 1 Uji Normalitas 

Sumber : Diolah oleh Peneliti dengan SPSS Versi 26, 2025 

Berdasarkan gambar 1 Hasil plot menunjukkan bahwa sebagian besar titik berada di 
sekitar garis diagonal, yang mengindikasikan bahwa residual dalam model regresi berdistribusi 

normal. Pola ini menunjukkan bahwa asumsi normalitas residual terpenuhi, sehingga model 

regresi dapat dianggap valid untuk analisis lebih lanjut. 

Uji Kolmogorov Test 

Tabel 6 Kolmogorov Test 
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Sumber : Diolah oleh Peneliti dengan SPSS Versi 26, 2025 

 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov One-Sample menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,063, lebih besar dari batas signifikansi 0.05. Sebagai hasil dari bukti bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara distribusi normal dan distribusi residual, residual dalam model 

regresi dapat dianggap berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas residual 

terpenuhi, yang berarti bahwa model regresi dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

 

Uji Multikolinieritas  

Tabel 7 Uji Multikolonieritas 

Coefficients
a 

Model Collinery Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kepemimpinan .485 2.061 

Motivasi .225 4.442 

Budaya Organisasi .273 3.668 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber : Diolah oleh Peneliti dengan SPSS Versi 26, 2025 

Berdasarkan tabel 6 nilai Tolerance untuk variabel Kepemimpinan 0,485, Motivasi 0,225, 
dan Budaya Organisasi 0,273 semuanya lebih besar dari 0,10, sehingga tidak ada indikasi 

multikolinearitas yang serius. Begitu pula dengan nilai VIF, di mana semua variabel memiliki 

nilai VIF < 5, yaitu Kepemimpinan 2.061, Motivasi 4.442, dan Budaya Organisasi 3.668. Ini 
menunjukkan bahwa meskipun ada hubungan antara variabel independen, hubungan tersebut 

masih dalam batas yang dapat diterima dan tidak mengganggu stabilitas model regresi.Dengan 

demikian, hasil uji multikolinearitas ini menunjukkan bahwa variabel independen dalam 

penelitian Kepemimpinan, Motivasi, dan Budaya Organisasi tidak memiliki multikolinearitas 

Uji Heteroskedastisitas 
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Gambar 2 Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Diolah oleh Peneliti dengan SPSS Versi 26, 2025 

 
Tidak ada heteroskedastisitas dalam data penelitian ini, seperti yang terlihat pada Gambar 

2, di mana titik-titik data tersebar secara acak dan tidak ada pola yang jelas. 

 

 

Analisis Linear berganda 

 

Tabel 8 Uji Analisis Linear Berganda 

 
Sumber : Diolah oleh Peneliti dengan SPSS Versi 26, 2025 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh persamaan regresi: 

Y = -478 + 0,543X1 - 290X2 + 0,733X3 
Penjelasan dari persamaan tersebut: 
1. Dengan nilai konstanta -478, kinerja pegawai (Y) diperkirakan sebesar -478 jika 

kepemimpinan (X1), motivasi (X2), dan budaya organisasi (X3) sama dengan nol. 

2. Koefisien kepemimpinan 0,543 menunjukkan bahwa dengan asumsi variabel lainnya tetap, 
setiap peningkatan satu satuan kepemimpinan (X1) akan meningkatkan kinerja pegawai 

sebesar 0,543. 

3. Koefisien motivasi  - 290 menunjukkan bahwa, dengan asumsi variabel lain tidak berubah, 

setiap kenaikan satu satuan motivasi (X2) menyebabkan penurunan kinerja pegawai  sebesar 
290. 
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4.  Koefisien budaya organisasi 0,733 menunjukkan bahwa, dengan asumsi variabel lain tetap, 
peningkatan satu satuan budaya organisasi (X3) akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 

0,733.  

 

Uji T-test 

Tabel 9 Uji T-test 

 

 
Sumber : Diolah oleh Peneliti dengan SPSS Versi 26, 2025 

 

Dari hasil perhitungan SPSS tabel diatas, maka dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Kepemimpinan Berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai dikantor Kelurahan Karet Semanggi 

Kota Administrasi Jakarta Selatan 

Dengan nilai signifikansi 0,000 dan nilai hitung t 4,047, yang lebih besar dari t-tabel 
1,675, hasil uji t parsial menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis Ha diterima, 

sehingga kepemimpinan terbukti berkontribusi dalam meningkatkan kinerja pegawai. 
Indikator kepemimpinan, seperti kemampuan pengambilan keputusan, keterampilan 

komunikasi, kemampuan mengarahkan bawahan, serta tanggung jawab, memainkan peran 

penting dalam mendorong peningkatan kinerja pegawai. 

2. Motivasi Tidak Berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai dikantor Kelurahan Karet Semanggi 
Kota Administrasi Jakarta Selatan 

Hasil uji t parsial menunjukkan bahwa motivasi tidak berdampak signifikan pada kinerja 

pegawai nilai signifikansi 0,077 dan nilai hitung -0,805 masing-masing lebih rendah dari 
nilai t-tabel 1,675. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, hipotesis Ha ditolak. 

Bahkan dalam model ini, itu berdampak negatif. Dalam penelitian ini, indikator motivasi 

seperti kebutuhan fisik, rasa aman, sosial, penghargaan, dan aktualisasi diri tidak cukup 

berkontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawai. 
3. Budaya Organisasi Berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai dikantor Kelurahan Karet 

Semanggi Kota Administrasi Jakarta Selatan 

Dengan nilai signifikansi 0,000 dan t-hitung 5,605, yang lebih besar dari t-tabel 1,675, 
budaya perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Oleh 

karena itu, hipotesis Ha diterima, yang menunjukkan bahwa budaya organisasi sangat 

penting untuk meningkatkan kinerja pegawai. Faktor utama yang berkontribusi pada 
peningkatan kinerja pegawai adalah indikator budaya organisasi seperti keyakinan diri, sikap 

tegas, kemampuan mengelola emosi, inisiatif, dan keterampilan pengawasan. 
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Uji F  

Tabel  10 Uji F 

 

Sumber : Diolah oleh Peneliti dengan SPSS Versi 26, 2025 

 

Budaya organisasi, motivasi, dan kepemimpinan mempengaruhi kinerja pegawai secara 
signifikan, menurut tabel hasil perhitungan simultan. Nilai F hitung 47,329 dengan signifikansi 

0,000, sementara nilai F tabel 3,18, menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih besar dari F tabel 

dan bahwa signifikansi 0,000 kurang dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa ketiga komponen tersebut 

mempengaruhi kinerja pekerja secara keseluruhan. Kuantitas, kualitas, ketepatan waktu, 
efektivitas, dan kemandirian adalah beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja. 

 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel  11 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 
 

Sumber : Diolah oleh Peneliti dengan SPSS Versi 26, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 4.11, nilai R Square sebesar 0,720 menunjukkan bahwa 72% variasi 
dalam kinerja pegawai dipengaruhi oleh variabel kepemimpinan, motivasi, dan budaya organisasi. 

Faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini mempengaruhi 28%. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai 

Penelitian ini menemukan nilai t hitung 4,047, yang lebih besar dari nilai t tabel 1,675, 
dan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini konsisten dengan 

temuan penelitian sebelumnya (Djawa, 2021). Nilai t hitung 4,658 melampaui nilai t tabel 1,701 

dan tingkat signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa kepemimpinan 

memengaruhi kinerja pegawai secara signifikan. 

 

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil uji t menunjukkan bahwa motivasi tidak memengaruhi kinerja karyawan secara 
signifikan, dengan nilai t hitung -1,805 kurang dari t tabel 1,675 dan signifikansi 0,077, lebih 

besar dari 0,05. Penemuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Disperindag 

Kabupaten Malang, yang menemukan bahwa motivasi tidak memengaruhi kinerja pegawai secara 
signifikan, dengan nilai t hitung 0,989 kurang dari t tabel 1,672. Ini menunjukkan bahwa motivasi 
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individu mungkin tidak sepenting faktor lain, seperti lingkungan kerja dan budaya perusahaan, 
berkontribusi pada peningkatan kinerja pegawai. 

 

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil uji t  menunjukkan bahwa budaya perusahaan memengaruhi kinerja pegawai secara 
signifikan. Nilai T tabel adalah 1,675 lebih rendah dari nilai T hitung sebesar 5,605, dan tingkat 

signifikansi adalah 0,000 lebih rendah dari 0,05. Studi sebelumnya (Miawati, 2023) menunjukkan 

bahwa budaya organisasi di tempat kerja memengaruhi kinerja pekerja di Kelurahan Karang 
Pawitan, Kabupaten Karawang. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Fasilitas et al. (2024) di 

kantor kelurahan se-Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten Barru, menunjukkan bahwa budaya 

organisasi yang kuat dapat membantu karyawan menjadi lebih produktif dengan menciptakan 
lingkungan kerja yang lebih baik. 

 

Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi, dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai 

secara Simultan 
Hasil uji F menunjukkan bahwa kepemimpinan, motivasi, dan budaya organisasi 

semuanya memengaruhi kinerja pekerja; nilai F hitung 47,329 lebih besar daripada F tabel 3,18, 

dan signifikansi 0,000 kurang dari 0,05.Giovanni (2022) di Kantor Kecamatan Sey Bambang, 
Kabupaten Serdang Bedagai, menemukan bahwa kinerja pegawai dipengaruhi secara signifikan 

oleh kepemimpinan, budaya organisasi, dan motivasi secara keseluruhan. Selain itu, penelitian 

Iwah et al. (2023) menemukan bahwa budaya organisasi yang kuat dan kepemimpinan yang 

efektif memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. 

 

KESIMPULAN 

1. Kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai karena kepemimpinan yang 
baik mampu memberikan arahan yang jelas, komunikasi yang efektif, dan apresiasi terhadap 

pencapaian pegawai. 

2. Motivasi tidak secara langsung mempengaruhi kinerja pegawai karena kepuasan kerja tidak 
selalu sebanding dengan peningkatan produktivitas, faktor lain seperti budaya organisasi 

tetap berperan penting. 

3. Budaya organisasi memiliki dampak besar terhadap kinerja pegawai dengan menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif dan mendukung produktivitas. 
4. Budaya organisasi, kepemimpinan, dan motivasi tetap berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

menunjukkan bahwa semua elemen ini saling terkait dan berperan dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif serta produktif. 

 

SARAN  

1. Meningkatkan kualitas kepemimpinan dengan komunikasi yang lebih terbuka dan 
pengambilan keputusan partisipatif. 

2. Mengembangkan kebijakan penghargaan dan program pengembangan karir untuk 

meningkatkan motivasi pegawai. 

3. Memperkuat budaya organisasi dengan kegiatan yang mendorong kolaborasi dan kerja 
tim. 

4. Meningkatkan komunikasi antara pegawai dan pimpinan melalui rapat rutin serta 

menerapkan insentif bagi pegawai berprestasi untuk meningkatkan motivasi dan kinerja. 
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